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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang diperkirakan mempengaruhi keputusan

penduduk Jawa Barat untuk memilih daerah tujuan migrasi. Faktor-faktor tersebut adalah faktor-faktor

individu seperti umur, pendidikan, jenis kelamin, dan status kawin; serta faktor-faktor sosial ekonomi daerah

asal dan daerah tujuan seperti tingkat pengangguran dan kondisi ekonominya yang didekati melalui nilai

pertumbuhan PDRB, PDRB perkapita dan peran sektor industri terhadap PDRB. 

<br><br>

Alat statistik yang digunakan untuk menganalisis masalah yang ingin dipelajari adalah Multinomial

Logistik. Model ini digunakan karena variabel tak bebas dari permasalahan yang dihadapi, yaitu pilihan

daerah tujuan migrasi, adalah kategorik dan kategorinya lebih dari dua. 

<br><br>

Ada empat kelompok pilihan daerah tujuan migrasi, yaitu migrasi intra Jawa Barat, migrasi ke DKI, migrasi

ke Jawa, dan migrasi ke luar Jawa. 

<br><br>

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mentah (raw data) dari SUPAS 1985 untuk data

tingkat individu. Sedangkan untuk data tentang kondisi sosial ekonomi diambil dari data sekunder yang

telah dipublikasikan. 

<br><br>

Signifikansi yang diperoleh dari hasil estimasi terhadap model yang digunakan adalah pada pengaruh

variabel bebas terhadap proporsi relatip migran memilih tujuan migrasinya. Selanjutnya melalui tabel MCA

dapat dilihat bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap proporsi migran memilih suatu tujuan migrasi,

meskipun tingkat signifikansinya tidak diketahui. 

<br><br>

Dari hasil estimasi, ternyata untuk variabel individu hanya tingkat pendidikan yang signifikan pengaruhnya

terhadap proporsi relatip. Sedangkan untuk variabel sosial ekonomi, semuanya mempunyai pengaruh

signifikan terhadap proporsi relatip. 

<br><br>

Pendidikan mempengaruhi pola migrasi penduduk Jawa Barat. Untuk migran antar WP, semakin tinggi

pendidikan, semakin tinggi proporsi responden untuk bermigrasi antar WP. Sedangkan proporsi responder

yang pindah ke DKI ternyata semakin kecil dengan semakin tingginya pendidikan. Proporsi migran menuju

luar Jawa, nampak yang lebih tinggi adalah yang tidak tamat SD. 

<br><br>

Dalam memilih daerah tujuan migrasi, penduduk Jawa Barat tampaknya sangat dipengaruhi oleh kondisi

ekonomi daerah tujuan dan daerah asal. 
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<br><br>

Untuk migran Antar Wilayah Pembangunan di Jawa Barat, mereka ini nampaknya berasal dari daerah

dengan angka penganggurannya dan peran sektor industri manufaktur nya yang agak rendah dan mereka

cenderung menuju ke daerah yang angka penganggurannya relatif tinggi dan peran sektor industrinya juga

relatip tinggi pula dibandingkan di daerah asal, atau jika mereka berasal dari derah yang angka

penganggurannya atau peran sektor industrinya sudah tinggi, maka nampaknya mereka berusaha untuk

pindah ke daerah yang tidak banyak berbeda dengan daerah asal. Sementara itu migran antar WP ini berasal

dari daerah dengan karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan daerah tujuan dalarn hal pertumbuhan

PDRB dan PDRB perkapita. 

<br><br>

Migran dari Jawa Barat yang menuju ke DKI umumnya berasal dari daerah yang angka penganggurannya

relatip rendah, pertumbuhan PDRB yang relatip rendah dan PDRB perkapita yang relatip rendah. Migran

yang menuju ke Jawa nampaknya kurang dipengaruhi oleh perbedaan angka pengangguran daerah tujuan

dan daerah asal. Sedangkan perbedaan pertumbuhan PDRB dan PDRB perkapita mempunyai hubungan

yang negatip terhadap probabilitas pindah ke Jawa. Probabilitas migran yang menuju ke luar jawa semakin

rendah dengan semakin kecilnya perbedaan angka pengangguran.


